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RINGKASAN

Pencemaran  perairan  merupakan  tantangan  yang  sangat
mengkhawatirkan bagi kelangsungan hidup Biota perairan. Sungai sering
dijadikan sebagai akumulasi dari tiap limbah domestik maupun limbah industri.
Sementara itu Indonesia merupakan negara dengan Penduduk yang cukup tinggi
mencapai jumlah penduduk sebanyak 228 juta pada tahun 2010 (Anonim, 2010).
Meningkatnya jumlah penduduk di Indonsia akan meningkatkan produksi limbah
rumah tangga. Limbah menjadi masalah yang sangat sulit diselesaikan berkaitan
dengan kurangnya kesadaran masyarakat akan bahaya limbah terhadap
lingkungan. Limbah rumah tangga yang diproduksi oleh kegiatan manusia
seringkali di buang ke perairan sehingga dapat mengganggu ekosistem yang ada
di perairan tersebut.Sejauh ini Berbagai upaya sudah mulai dilakukan terutama
pada industri dengan pembuatan instalasi limbah terpadu.Namun secara
keseluruhan untuk penanganan limbah rumah tangga belum banyak dilakuan.
Salah satu cara untuk mengurangi limbah domestik dengan membuat biology
filtration dengan memanfaatkan tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes
(Mart) Solms). di irigasi rumah tangga, dimana Eceng gondok mampu menyerap
limbah organik dan an-organik. Sehingga mampu memperbaiki kualitas air dari
limbah domestik.



PENDAHULUAN

Latar belakang

Indonesia memiliki jumlah penduduk cukup tinggi. Pada tahun 2010
Indonesia memiliki jumlah penduduk sebanyak 228 juta orang (Anoniml 2010).
Meningkatnya jumlah penduduk di Indonsia akan meningkatkan produksi limbah
rumah tangga. Limbah rumah tangga merupakan bahan-bahan atau sisa dari
kegiatan masyarakat. Limbah menjadi masalah yang sangat sulit diselesaikan
berkaitan dengan kurangnya kesadaran masyarakat akan bahaya limbah terhadap
lingkungan. Limbah rumah tangga yang diproduksi oleh kegiatan manusia
seringkali di buang ke perairan sehingga dapat mengganggu ekosistem yang ada
di perairan tersebut.

Saat ini limbah rumah tangga bukan menjadi hal yang asing karena
disetiap pemukiman akan menghasilkan limbah rumah tangga. Limbah rumah
tangga umumnya berupa bahan-bahan organik dan bahan anorganik namun juga
terdapat bahan-bahan lain yang berbahaya jika masuk ke perairan. Perairan yang
banyak mengandung bahan organik dan anorganik dapat menyebabkan eutrofikasi
atau penyuburan sehingga terjadi blooming alga tertentu. Umumnya alga yang
mengalami blooming adalah alga yang beracun. Blooming tersebut sering kali
menyebabkan kematian massal pada biota perairan misalnya ikan. Masalah lain
yang disebabkan oleh limbah rumah tangga adalah pencemaran air sehingga
kualitas air menjadi menurun. Akibatnya ketersediaan air bersih berkurang dan
sulit untuk mendapatkan air bersih. Selain itu, limbah rumah tangga juga
menyebabkan menurunnya estetika lingkungan akibat bau dan warna air yang
ditimbulkan oleh bahan-bahan yang larut atau tersuspensi dalam limbah tersebut.

Berbagai cara telah dilakukan untuk mengurangi dampak limbah tersebut
namun mengalami beberapa kendala. Salah satu kendala yang dialami adalah
mahalnya alat atau instalasi pengolahan limbah sehingga sulit dijangkau oleh
masyarakat setempat. Selain itu, bagi daerah-daerah yang telah menggunakan
instalasi pengolahan limbah seringkali menggunakan bahan-bahan kimia dalam
proses pengolahan limbah tersebut. Beberapa bahan kimia yang sering digunakan
adalah Al2(SO4)3, FeSO4CI, Fe2(S0O4)3 dan klorin serta penjernih lainya yang
berbahaya bagi tubuh manusia (Siroju 2010). Hal ini akan berdampak buruk bagi
lingkungan karena bahan kimia yang digunakan dapat mengganggu ekosistem
lingkungan perairan. Oleh sebab itu, perlu dikembang suatu metode untuk
menanggulangi limbah rumah tangga yang ramah lingkungan serta murah dan
sederhana.



Tujuan dan manfaat

Tujuan yang ingin dicapai dari gagasan tertulis ini adalah mendeskripsikan
suatu metode pengolahan air limbah rumah tangga yang ramah lingkungan,
efektif dan dapat dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat. Selain itu, gagasan
ini dapat diaplikasikan di berbagai daerah sehingga limbah rumah tangga yang
masuk ke perairan dapat dikurangi seminimal mungkin. Manfaat yang ingin
dicapai adalah membantu mengurangi kadar limbah rumah tangga yang masuk ke
perairan sehingga tidak mengganggu ekosistem perairan.

GAGASAN

Limbah menjadi masalah yang cukup penting pada saat ini. limbah rumah
tangga seringkali dibuang langsung ke dalam perairan sehingga dapat merusak
ekosistem pada perairan tersebut. Oleh sebab itu perlu dilakukan beberapa
treatment sebelum limbah rumah tangga masuk kedalam perairan. Banyak cara
yang dapat dilakukan untuk mengurangi kadar limbah rumah tangga namun
terkendala oleh biaya yang mahal. Selain itu, penggunaan bahan kimia dalam
pengolahan air limbah juga menjadi masalah yang baru bagi perairan sehingga
tidak disarankan untuk menggunakan bahan kimia dalam pengolahan limbah
rumah tangga. Oleh sebab itu, perlu suatu metode pengolahan limbah yang ramah
lingkkungan, efektif dan murah.

Penulis menawarkan suatu metode baru untuk mengolah limbah yang
ramah lingkungan yaitu dengan metode biology irigation. Metode ini merupakan
metode pengolahan limbah rumah tangga dengan metode irigasi yang diberi
tanaman air dengan model irigasi yang dibuat sedemikian rupa sehingga waktu
resisten air dalam irigasi tersebut lebih lama. Hal ini bertujuan agar penyerapan
limbah oleh tanaman air tersebut menjadi efisien.

Tanaman yang digunakan untuk mengurangi limbah domestik adalah
eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart) Solms). Tanaman Eceng gondok
memiliki selulosa mencapai 72,63% yang dapat dimanfaatkan sebagai penyerap
bahan bahan-bahan tertentu. Selulosa sendiri merupakan polimer sederhana yang
terdiri dari 300 sampai 15000 D glukosa membentuk ikatan kimia yang memiliki
permukaan rantai selulosa seragam dan membentuk lapisan berpori. Material
padatan berpori inilah yang menyerap bahan bahan disekelilingnya (Lowel,
1991), sehingga dapat dimanfaatkan sebagai material penyerap bahan berbahaya
bagi lingkungan. Berikut ini adalah stuktur selulosa:



Kelebihan eceng gondok dalam mengurangi polutan diantaranya eceng
gondok mampu menjerninkan air limbah secara biofiltrasi, tidak hanya itu
kemampuan lainya adalah mampu menyerap logam-logam berat seperti Pb, Cd,
Hg, Zn, Fe, Mn, Cu, Ni, Au, Co, dan Sr. Berikut ini adalah contoh proses kimiawi
terserapnya logam berat pada selulosa dengan reaksi sebagai berikut:

—Cc—on 0
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Sedangkan pada senyawa organik, eceng gondok mampu mengadsorpsi
senyawa organik dan dan kandungan lain (Suspended Solids,SS). Pengunaanya
sebagai penyerap nutrisi, eceng gondok ikut berperan dalam eutrofikasi di
perairan karena dapat mengabsorpsi nitrogen dan fosfor sehingga kemapuan
mereduksi Eutrofikasi lebih maksimal. Berdasarkan hasil kajian terhadap
perubahan Kkualitas air irigasi eceng gondok dapat menurunkan kadar COD
sebesar 21,59% yaitu dari 40,34 mg/ml menjadi 31,63 mg/L serta TSS sebesar
41,3 % mg/L menjadi 31,63% mg/L serta TSS sebesar 41,3% setelah melewati
eceng gondok. Sehingga secara keseluruhan parameter kualitas air yang diamati
telah sesuai baku mutu yang diacu berdasarkan peraturan pemerintah nomor 82
tahun 2001 peruntukan perikanan kelas 3.

Metode yang digunakan pada pengolahan limbah domestik dengan
memanfaatkan tanaman eceng gondok disaluran irigasi dapat dilakukan dengan
menjalankan langkah-langkah berikut:

1. Persiapan irigasi
Pada proses penyaringan limbah ini , pertama kali akan digunakan sebuah bak

dengan kedalaman 20 m dengan luasan 6 m x 6m. Adapun proses pengerjaanya
limbah yang keluar dari pipa saluran rumah tangga akan di arahkan ke bak
penyaringan limbah yang pertama. Bak ini berfungsi sebagai  tempat
pengendapan limbah-limbah baik cair maupun berupa partikel-partikel kecil,
kemudian bak ini akan disalurkan lagi menuju bak penyaringan yang kedua
melalui pipa yang pada bagain ujungnya telag dibungkus dengan kain kasa
sehingga partikel-pertikel kecil tidak masuk ke bak penyaringan ke dua.



2. setelah air melewati bak penyaringan yang pertama maka akan dilanjutkan
menuju bak penyaringan yang kedua dengan luasan 10 m x 20 m. Pada bak
penyaringan yang kedua ini akan di beri sekat-sekat yang berfungsi supaya
limbah yang mengalir pada bak penampungan yang kedua ini akan berjalan lebih
lambat sehingga limbah tersebut dapat terserap maksimal oleh tanaman eceng
gondo yang ada pada setiap sekatnya.

Bak Penampungan Bak Penyaringan eceng gondok ‘

Gambar 1.System pengolahan air dengan eceng gondok

2. Pengukuran sampel air limbah domestik

Pengukuran dilakukan secara spasial (ruang) yang berbeda, sampel air yang
diambil diambil pada dua tempat berbeda. Titik sampel pertama diambil pada bak
penampungan. Titik kedua diambil pada bak penyaringan sebelum limbah
dibuang ke irigasi umum, kemudian dilakukan pengujian kualitas airnya. Semakin
panjang irigasi rumah tangga dan (waktu retensi) maka penyerapan limbah dan
penyaringan biofiltration oleh eceng gondok akan mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.

3. Pemanenan eceng gondok

Eceng gondok yang berukuran relatif besar dapat langsung diangkat. pemanenan
sebaiknya dilakukan secara rutin. Peremajaan eceng gondok mampu
memaksimalkan penyerapan limbah, eceng gondok yang berumur lebih muda
mampu menyerap limbah lebih baik.

4. Pengolahan eceng gondok

Eceng gondok yang telah dipanen dapat dijadikan berbagai jenis produk yang
bernilai ekonomis Seperti kompos, karna eceng gondok mengandung kalium dan
Nutrisi yang tinggi. Kadar serat yang tinggi, akar batang dari eceng gondok
dapat dimanfaatkan untuk bahan baku kerajinan seperti: keranjang, keset buatan
tangan, tali dan sebagainya.

5. Distribusi kerajinan tangan

Hasil kerajinan tangan dan Produk olahan eceng eceng gondok dapat langsung
dipasarkan atau di kumpulkan pada pusat kerajinan tangan. Sementara produk
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olahan pupuk kompos juga dapat dimanfaatkan secara mandiri. Sehingga
diharapkan dengan kegiatan ini mampu memberi peluang kerja menambah soft
skill bagi masyarakat dan memberi lapangan pekerjaan yang baru. Namun yang
terpenting adalah mampu meningkatkan kepedulian masyarakat akan pentingnya
lingkungan yang baik.

6. Masukan kepada pemerintah

Adanya peranan pemerintah dalam distribusi bahan kerajinan keberbagai
instansinya (Kementerian Lingkungan Hidup, Kehutanan, Kelautan dan
Perikanan). Dan sebagai upaya dari pemerintah dalam mendukung program
pengendalian limbah perairan dan meningkatkan keterampilan masyarakat.

KESIMPULAN

Salah satu upaya untuk mengurangi kadar limbah rumah tangga dengan
sistem pengolahan limbah secara Biology irigation Limbah Domestik dengan
Eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart), metode yang sederhana, murah
dan ramah lingkungan. Dengan demikian diharapkan adanya peningkatan
kualitas air dari sumber limbah domestik selelah melewati saluran irigasi.
Sehingga saat air terkumpul ke perairan umum seperti sungai, tidak merusak
ekosistem diperairan tersebut.
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LAMPIRAN

Eceng Gondok dan Hasil Kerajinannya
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